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ABSTRAK 

 

Rina Riski (NIM:21010060). Penerapan Model Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran PAI-BP: Studi Kasus Di SMP Negeri 4 Panyabungan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model kooperatif tipe Teams 

Games Tournament dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) di SMP Negeri 

4 Panyabungan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, 

wawancara mendalam dengan guru PAI-BP dan peserta didik, serta analisis 

dokumen pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

kooperatif tipe Teams Games Tournament dilakukan melalui tiga tahapan utama: 

tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Proses pembelajaran berlangsung 

aktif dan menyenangkan, serta mendorong partisipasi peserta didik secara optimal. 

Respons peserta didik terhadap penerapan Teams Games Tournament sangat 

positif, mereka merasa lebih termotivasi dan lebih mudah memahami materi. 

Adapun Implikasi dari penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 

ini adalah meningkatnya motivasi belajar peserta didik baik dari aspek keaktifan, 

tanggung jawab, maupun semangat dalam mengikuti pelajaran. Dengan demikian, 

model kooperatif tipe Teams Games Tournament terbukti efektif diterapkan dalam 

pembelajaran PAI-BP untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan juga 

model kooperatif tipe Teams Games Tournament merupakan alternatf efektif untuk 

menciptakan pembelajaran PAI-BP yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta 

didik.  

Kata kunci: Model Kooperatif, Teams Games Tournament, Motivasi Belajar, PAI-

BP, Peserta Didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Agama Islam sangat berperan penting untuk mengenal, 

memahami, meyakini, serta mengamalkan ajaran Islam dalam aktivitas sehari-

hari (Raudatul et al., 2024). Sekolah tidak hanya berperan dalam memberikan 

pengetahuan melalui proses belajar di kelas, tetapi juga berkontribusi dalam 

pengembangan keseluruhan kepribadian anak (Soetjipto, 2009). Keberhasilan 

suatu proses pembelajaran dapat diukur dari kemampuan guru dalam 

menerapkan metode yang tepat. Metode yang sesuai adalah yang mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar peserta didik, sehingga mereka 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran (Kamsinah, 2008). 

Pada proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

(PAI-BP), aktivitas dan kreativitas yang diharapkan memerlukan interaksi 

yang seimbang (Z. Hasanah & Himami, 2021). Sebuah interaksi yang lebih 

luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan peserta 

didik dan peserta didik dengan peserta didik (multi way traffic communication) 

(Simeru et al., 2023). Namun demikian, menurut beberapa hasil penelitian 

menyebutkan bahwa para peserta didik cenderung pasif, kurang berpartisipasi 

dalam diskusi, dan menunjukkan minat yang rendah terhadap materi yang 

diajarkan. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai ujian peserta didik dan 

kurangnya keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran (Nurhidayat 

et al., 2023). 

Rendahnya motivasi belajar dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain metode pengajaran yang kurang variatif, kurangnya interaksi guru 

dan peserta didik, serta kurangnya kolaborasi antar peserta didik. Peserta didik 

belajar karena adanya dorongan dari kekuatan mental (motivasi) yang mereka 

miliki. Kekuatan mental ini dapat berupa keinginan, perhatian, kemauan, atau 

cita-cita. Materi Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dianggap kurang 

menarik oleh peserta didik karena beberapa alasan. Salah 
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satunya yaitu metode pembelajaran yang monoton, artinya seorang guru hanya 

menjelaskan melalui buku saja tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-

hari (Dimyati, 2006).  

Memperhatikan seluruh fenomena permasalahan dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sebagaimana dijelaskan diatas dan 

berdasarkan informasi awal yang diperoleh peneliti melalui hasil wawancara 

terhadap guru PAI dan BP di SMP Negeri 4 Panyabungan, yaitu salah satu 

SMP yang beralamat di desa Manyabar, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten 

Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. SMP Negeri 4 Panyabungan juga 

menghadapi tantangan yang sama, selain metode pembelajaran yang kurang 

bervariasi, beberapa penyebab lain turut berkontribusi seperti keterbatasan 

sumber daya, pengaruh teman sebaya, kurangnya apresiasi atau pemberian 

reward terhadap usaha dan prestasi peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara juga disebutkan bahwa, SMP Negeri 4 

Panyabungan telah menerapkan berbagai strategi dalam mengatasi kendala 

tersebut, salah satunya dengan menerapkan model Kooperatif Tipe Teams 

Games Tournament. Penggunaan metode ini terbukti mampu meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam pembelajaran PAI-BP. Model Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) adalah suatu pendekatan yang 

memungkinkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. Peserta didik 

bisa berkolaborasi dalam kelompok untuk mencapai tujuan belajar, melalui 

pembelajaran kooperatif jenis TGT peserta didik berpartisipasi dalam 

pembelajaran kooperatif TGT dengan membentuk tim, dan tim ini telah 

menetapkan tujuan atau permasalahan untuk ditangani secara kolektif 

(Raudatul et al., 2024). 

Dunia pendidikan di era Globalisasi ini terdapat banyak sekali teknologi 

yang dapat membantu proses pembelajaran supaya lebih kreatif dan interaktif. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa menggunakan model kooperatif tipe 

Teams Games Tournament dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi 

peserta didik, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik (Asba, 

2019). Dalam pembelajaran kooperatif, peran
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guru adalah sebagai fasilitator yang berfungsi sebagai penghubung. 

peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat memperoleh pengetahuan 

secara langsung melalui penerapan ide-ide mereka. Karakter guru umumnya, 

mampu menguasai materi, menguasai kelas, mempunyai wawasan yang luas, 

kreatif, inovatif dan memiliki perilaku yang positif. Apabila keseluruhan 

perangkat sudah dianggap memadai, maka dapat dikatakan bahwa keberhasilan 

proses pembelajaran terletak pada bagaimana guru dalam memimpin proses 

pembelajaran dan kepiawaian guru dalam membawa pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif (Syahada et al., 2022). 

Pada diri setiap individu terdapat unsur motivasi dalam hidupnya. 

Motivasi berfungsi sebagai tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan 

aktivitas seseorang dalam proses belajar. Motivasi juga merupakan upaya-

upaya yang dilakukan untuk menimbulkan atau meningkatkan motif. Motivasi 

dapat berasal dari faktor internal seperti keinginan belajar, rasa ingin tahu, 

maupun eksternal seperti penghargaan, pujian atau imbalan (Surya, 2015). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk mengkaji isu-isu metode 

pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) seperti: Penerapan TGT 

(Teams Games Tournament) dalam Peningkatan Prestasi Belajar Fiqih Tentang 

Materi Pengurusan Jenazah Pada Kelas VIII MTs Al-Fattah Arief Kutacane. 

(Pagan, 2021); Penerapan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 

(TGT) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas VII SMPN 275 Jakarta. (Qatrunnada, 2024); 

Penggunaan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas VIII 

SMP Negeri 5 Metro Tahun Pelajaran 2017/2018. (Amanah, 2018); 

Meningkatkan Motivasi Belajar Murid Melalui Metode Teams Games 

Tournament (TGT) Mata Pelajaran Matematika Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 

Azzahiddin Pekanbaru. (Gafur, 2013); Penerapan TGT (Teams Games 

Tournament) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik  Kelas XII 
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A Pada Mata Pelajaran SKI  di MA Ma’arif Balong Ponorogo. (Sholihah, 

2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah memberikan informasi umum 

tentang penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament, namun 

penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament khususnya di 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 

4 Panyabungan belum pernah diteliti dan dilaporkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam terkait penerapan 

model kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik pada pembelajaran PAI-BP: studi kasus di SMP 

Negeri 4 Panyabungan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi 

informasi mengenai penggunaan metode Teams Games Tournament dalam 

pembelajaran PAI-BP dan dapat menjadi panduan bagi guru untuk 

menggunakannya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti. 

B. Rumusan Masalah 

Setelah memperhatikan seluruh rangkaian data di dalam latar belakang 

dan temuan penelitian terdahulu yang menyebut bahwa model kooperatif tipe 

Teams Games Tournament sangat efektif digunakan dalam pembelajaran PAI-

BP untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Maka, fokus rumusan masalah 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 

dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 4 Panyabungan? 

2. Bagaimana respons dan pengalaman peserta didik terhadap penerapan 

model kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam pembelajaran PAI-

BP  di SMP Negeri 4 Panyabungan?  

3. Bagaimana implikasi penerapan model kooperatif tipe Teams Games 

Tournament terhadap motivasi peserta didik dalam pembelajaran PAI BP di 

SMP Negeri 4 Panyabungan? 

C. Tujuan Penelitian 
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Tujuan yang hendak diperoleh melalui kegiatan penelitian ini adalah 

untuk menggambarkan: 

1. Penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam 

pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 4 Panyabungan. 

2. Respons dan pengalaman peserta didik terhadap penerapan model 

kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam pembelajaran PAI-BP  di 

SMP Negeri 4 Panyabungan. 

3. Implikasi penerapan model kooperatif tipe Teams Games Tournament 

terhadap motivasi peserta didik dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 

4 Panyabungan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat pada 

pengembangan model pembelajaran dalam lembaga pendidikan, khususnya di 

SMP Negeri 4 Panyabungan Mandailing Natal. Untuk lebih jelasnya manfaat 

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dalam bidang pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti, khususnya mengenai penerapan model 

kooperatif tipe  Teams Games Tournament. 

b. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran 

berbasis Teams Games Tournament. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: memberikan panduan praktis dalam menerapkan model 

kooperatif tipe Teams Games Tournament untuk meningkatkan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

b. Bagi Peserta Didik: membantu meningkatkan pemahaman dan motivasi 

peserta didik terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti melalui metode dan pendekatan yang menyenangkan.  

c. Bagi Sekolah: Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pengajaran yang inovatif dan efektif. 
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d. Bagi Peneliti: sebagai bekal untuk memperdalam pemahaman tentang 

model koperatif tipe Teams Games Tournament dalam meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga meningkatkan wawasan dan 

kemampuan analisis dalam bidang pendidikan. 

E. Penjelasan Istilah  

Untuk memudahkan pemahaman dan memberi arah yang jelas serta 

terukur, maka penulis telah menyusun penjelasan terhadap beberapa istilah 

penting, sehingga tidak menyebabkan terjadinya kesalahpahaman di dalam 

memahami penelitian ini, adapun istilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut: 

Penerapan adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut 

beberapa ahli, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu 

kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah 

terencana dan tersusun sebelumnya. Menurut Badudu Penerapan merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu maupun kelompok 

dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan (Parnawi et al., 

2023). Dalam konteks penelitian ini, penerapan merujuk pada bagaimana 

model kooperatif tipe Teams Games Tournament digunakan sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran PAI- BP.  

Model pembelajaran kooperatif adalah salah satu strategi mengajar 

alternatif yang merupakan bentuk perbaikan dari kelemahan pembelajaran 

konvensional. Bila dibandingkan dengan pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, model pembelajaran kooperatif telah memiliki berbagai 

keunggulan. Misalnya, dilihat dari aspek peserta didik adalah memberi peluang 

kepada siswa agar mengemukakan dan membahas suatu pandangan, 

pengalaman yang diperoleh peserta didik, belajar secara bekerja sama dalam 

merumuskan kearah pandangan kelompok (Lestari & Azzahri, 2023). Dalam 

konteks penelitian ini, pembelajaran kooperatif yang dimaksud adalah Teams 

Games Tournament yaitu sebuah pendekatan pembelajaran yang di dalamnya 

berisi tentang turnamen untuk mendapatkan skor atau nilai. 



7 

 

 

 

Teams Games Tournament adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang menggabungkan elemen permainan dan kompetisi. Teams 

Games Tournament menggunakan permainan akademik, dalam turnamen itu 

peserta didik bertanding mewakili timnya dengan anggota tim lain yang setara 

dalam kinerja akademik mereka yang lalu. Permainnan tersusun dari 

pertanyaan pertanyaan yang relevan dengan konten yang dirancang untuk 

mengetes pengetahuan siswa yang diperoleh dari prestasi kelas dan latihan tim 

serta turnamen merupakan struktur bagian dilaksanakannya permainan 

tersebut. Dengan menerapkan pembelajaran yang diselingi dengan permainan 

akan merangsang peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran 

(Mahardi et al., 2019). Dalam konteks penelitian ini, yang dimaksud  model 

kooperatif tipe Teams Games Tournament adalah model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran PAI BP. 

Motivasi Belajar adalah suatu usaha yang disadari untuk 

menggerakkan, menggarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia 

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau 

tujuan tertentu. Menurut Clayton Alderfer Motivasi belajar adalah 

kecenderungan peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar yang didorong 

oleh hasrat untuk mencapai prestasi atau hasil belajar sebaik mungkin. 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar (Yogi Fernando et 

al., 2024). Dalam konteks penelitian ini, motivasi belajar dapat meningkat 

karena pembelajaran telah menerapkan model kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament sehingga peserta didik merasa lebih bersemangat ketika belajar 

dalam suasana yang kompetitif dan menyenangkan.  

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) merupakan 

mata pelajaran yang wajib di ajarkan dalam pelaksanaan pendidikan di 

pendidikan dasar dan menengah. Secara tidak langsung, keberadaan mata 

pelajaran PAI-BP sudah tercantum dalam tujuan pendidikan menurut Undang-

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yakni untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 



8 

 

 

 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. Dalam pembelajaran ini, peserta didik diajarkan tentang 

ajaran Islam, etika, dan moral yang baik, serta bagaimana menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Permana & Fadriati, 2023). Dalam konteks 

penelitian ini, PAI-BP dijadikan sebagai objek penelitian dalam kaitannya 

dengan pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games Tournament. 

F. Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan yaitu terkait 

Penerapan Model Kooperatif Tipe Teams Games Tournament dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran PAI-BP: 

Studi Kasus di SMP Negeri 4 Panyabungan Mandailing Natal, maka 

sistematika pembahasan penelitian ini dibagi menjadi lima bagian atau bab, 

yaitu sebagai berikut: 

Bagian pertama. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk 

pembahasan mengenai pendahuluan yang terdiri dari beberapa pokok 

pembahasan, yaitu sebagai berikut: latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, dan sistematika 

pembahasan 

Bagian kedua. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk 

pembahasan mengenai kajian teori yang terdiri dari beberapa pokok 

pembahasan, yaitu sebagai berikut:  metode Teams Games Tournament dalam 

pembelajaran PAI-BP, tantangan dan implementasi metode Teams Games 

Tournament, serta hasil penelitian yang relevan.  

Bagian ketiga. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk 

pembahasan mengenai metode penelitian yang terdiri dari beberapa pokok 

pembahasan, yaitu sebagai berikut: jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan 

data dan teknik analisis data.  
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Bagian keempat. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk 

pembahasan mengenai deskripsi data yang terdiri dari beberapa pokok 

pembahasan, yaitu sebagai berikut: Temuan Umum Penelitian (deskripsi lokasi 

penelitian), dan Temuan Khusus Penelitian (penerapan model kooperatif tipe 

Teams Games Tournament dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 4 

Panyabungan, respons dan pengalaman peserta didik terhadap penerapan 

model kooperatif tipe Teams Games Tournament dalam pembelajaran PAI-BP 

di SMP Negeri 4 Panyabungan, implikasi penerapan model kooperatif tipe 

Teams Games Tournament dalam pembelajaran PAI-BP di SMP Negeri 4 

Panyabungan), dan yang terakhir pembahasan hasil penelitian.  

Bagian kelima. Pada bagian atau bab ini akan difokuskan untuk 

membahas mengenai penutup yang di dalamnya akan diuraikan kesimpulan 

penelitian dan saran terhadap penelitian.  

 


